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PENDIDIKAN PENEGAKAN KEDISIPLINAN SANTRI DAN

PROBLEMATIKA YANG DIHADAPINYA

A. Pendidikan Penegakan Kedisiplinan Santri

1. Pengertian Pendidikan Penegakan Kedisiplinan Santri

Sebelum membahas tentang kedisiplinan, terlebihuldahkan
dibahas pengertian pendidikan. Daldfamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan “Pendidikan adalah proses pengubahap gilan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakaunsimamelalui
upaya pengajaran dan latihan, proses, perbuatanirendidik

Pada dasarnya penggunaan istilah pendidikan dadéam Itidak
bisa dilepaskan dari teral-Tarbiyah, al-Ta’limdanal-Ta'dib. Istilah al-
Tarbiyah menunjuk pada pengembangan potensi peserta detiaras
menyeluruh, baik jasmani maupun rohani, kognitifekéf, maupun
psikomotor. Sementaral-Ta’lim tidak terbatas hanya pada pendidikan
akal belaka, akan tetapi mencakup juga pelaksapaagetahuan itu.
Seperti keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidugperta pedoman
berperilaku. Dan al-Ta'dib cenderung digunakan dalam konteks
pendidikan akhlak atau moraDengan demikian, bisa difahami bahwa al-
Tarbiyah lebih luas dan mencakup dari tiga termatds sekaligus.

Pendidikan pesantren juga dapat dikatakan sebagdalnsosial
dan bahkansoko guru bagi perkembangan pendidikan nasional di

Indonesia. Karena pendidikan pesantren yang berkegipada saat ini
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! Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1990), him.

2 Khoirun RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 137-



berbagai ragam modelnya senantiasa selaras demgansgmangat, dan
kepribadian bangsa Indonesia yang mayoritas beradgiam?’

Manusia akan selalu membutuhkan pendidikan, setekgail
maupun setelah dewasa, karena dengan pendidikarusimarakan
bertambah dewasa. Sehingga kedewasaan tersebut nadabawanya
terhadap kematangan peribadi seseorang yang alhidig mampu
menjalani hidup dengan baik. Dengan tujuan hidupnusia yang
berlandaskan misi keseimbangan hidup yang mendagprdsshidupan
dunia akhirat. Manusia hidup bukan karena kebetulanpa arah dan
tujuan yang jelas. la diciptakan dengan membawa namadalam
mengemban tugas dan tujuan hidup.

Adapun penegakan yaitu berasal dari kata tegak \@ergrti
berdiri, lurus arah ke atas, tetap teguh dan tédkpberubah. Tegak
ketambahan awalan pe- dan akhiran -an, sehinggmdidmata penegakan
yang berarti perbuatan (hal dsb) menegakaladi, penegakan yang
dimaksud di sini adalah untuk menegakan perbuatiam perilaku para
santri yang telah melanggar peraturan (tata tePtimjdok Pesantren.

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin (dalam bshanggris:
Disciplined mendisiplinkan) yang mendapat awalan dan akhkesan
yamg mempunyai arti ketaatan (kepatuhan) padawyersttata tertils.

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa lafisebel yang
berarti pengikut. Seiring dengan perkembangan zarkata tersebut
mengalami perubahan menjadiisciplin€ yang artinya kepatuhan atau

yang menyangkut tata tertib. Sekarang kata disifgiah berkembang

% Departemen Agama R.IProfil Pondok Pesantren Mu'adalaiJakarta: Direktorat
Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Dirgkf®endidikan Keagamaan dan Pondok
Pesantren, 2005), him. 42.

* Departemen Agama R.ISinergi Madrasah Dan Pondok Pesantren (Suatu Konsep
Pengembangan Madrasat{jlakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agamamisk004), him.

5.

® Poerwadarminta, W.J.SKamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
1999), him. 1031.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indones(dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 268.



mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga banyangertian
disiplin yang berbeda antara ahli yang satu deggag lain.

Disiplin berasal dari kata yang sama dengaliscipl€’ yakni
seorang yang belajar dari atau suka rela mengsedrang pemimpin.
Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak pakan murid
yang belajar dari mereka cara hidup untuk menujthkdip yang berguna
dan bahagia. Jadi, disiplin merupakan cara masgtralengajar anak
perilaku moral yang disetujui kelompOk.

Sedangkan menurut Elizabeth B. Hurlock menyatakBriscipline
is thus society’s way of teaching the cild the rhbehavior approved by
the group.® (Disiplin merupakan cara masyarakat mengajarkaak an
perilaku moral yang disetujui kelompok).

Dari beberapa penjelasan tersebut kita mengetathwa disiplin
adalah sikap patuh atau taat terhadap peraturam ryemupakan cermin
kualitas moral seseorang. Sesuai beberapa teatiadj jadi kedisiplinan
adalah suatu sikap yang patuh dan taat terhadapupen yang berlaku,
dan apabila melanggar, maka akan dikenai sanksitu?an tersebut dapat
berupa peraturan formal seperti peraturan yangdadsekolah, maupun
peraturan non formal yang berada di lingkungan dgja maupun
masyarakat.

Dalam Islam banyak mengajarkan nilai-nilai kedisigh. Seperti

Firman Allah dalam surat Al-‘Ashr ayat: 1-3 yangloenyi:
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" Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anakerj. Med Meitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 1978), him. 82.

8 Elizabeth B. HurlockChild Development(Kogakhusha: McGraw-Hill, 1978)Im.
393.
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Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benaandal
keadaan merugi (celaka), kecuali orang-orang yargyirban,
beramal shalih, saling menasehati dalam kebenadsan saling
menasehati dalam kesabarg.S. Al-‘Ashr/103: 1-3)

Dalam ayat lain dijelaskan pula:

O xS LA Lo S 6 -O& @3 % D40
EX-0ORD00.CcOm B -MORGOL S @7
B -ORD 0 COL e A P o Se
OO &0 *YOER@WL S
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah d&amatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuapsadin
antara kamu.....(Q.S. An-Nisaa'/4: 59§

Tata tertib (khususnya di pondok) ditujukan untmembentuk
sikap dan tingkah laku siswa (santri). Disiplin rd&r cenderung
mengembangkan sifat-sifat pribadi santri yang tggasemas, dan
antagonistik. Disiplin yang permisif, cenderung metok sifat santri yang
kurang bertanggung jawab, kurang menghargai osoul@n egosentris.
Sementara disiplin yang demokratis, cenderung nmehgagkan perasaan
berharga, merasa bahagia, perasaan tenang dajabake.

Adapun pengertian santri itu ada yang mengungkapkawa kata
santri sendiri berasal dari katahfantrik’ yang berarti orang yang sedang
belajar kepada seorang gdfuDan dapat dikatakan santri itu adalah orang
yang sedang menuntut ilmu agama kepada seorangdKkgabuah Pondok
Pesantren.

° Departemen Agama R.IAl-Quran dan TerjemahnydSurabaya: Depag R.l., 2005),
him. 913.

19 Departemen Agama R.A-Qur'an him. 114.

11 Departemen Agama R.Pola Pengembangan Pondok Pesanti@akarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pdémtid Keagamaan Islam dan Pondok
Pesantren, 2003), him. 12.
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan penegakan ksilian
santri merupakan proses pelatihan dalam melurugleabuatan santri
dalam mentaati peraturan atau tata tertib di PorRedantren, baik yang
bersifat fisik maupun materi. Sehingga kegiatangyaslah rirancang
sedemikian rupa, seperti jadwal mengaji yang wadjikuti oleh setiap
santri, jama’ah sholat maktubah, maupun kegiatamg ylainnya dapat

dijalani dengan maksimal.

2. Dasar Penegakan Kedisiplinan

Disiplin merupakan titik pusat dalam pendidikannpa disiplin
tidak aka nada kesepakatan antara pendidik dan didik dan hasil
pembelajaranpun kurang maksimal. Penegakan kedeiphanyalah satu
cara di antara berbagai cara yang dapat digunadamdnewujudkan apa
yang menjadi harapan dalam pendidikan. Sehinggaggteran semua
kegiatan belajar mengajar terutama berkaiatan derkggiatan ko
kurikuler, mulai dari pembentukan organisasi sapgnyusunan program,
sampai pelaksanaan dan pengembangaliny®engan kata lain
perwujudan kedisiplinan itu sangat tergantung bagaa kedisiplinan itu
diaplikasikan oleh seorang pendidik.

Pada permulaan datangnya agama Islam masyarakht k&tika
itu telah terbiasa minum-minuman keras, padahabysgan itu tidak
dibenarkan oleh agama. Untuk memperbaiki keadaag tglah menjadi
kebiasaan perlu strategi untuk menanggulanginyamisnemilih metode
dan teknik (penerapan) secara berangsur-angsula Bdmhp pertama,
Islam menyuruh mereka berfikir tentang dampak god#n negatifnya.
Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 219:

&P OR e ¢0>Ee*x 000
O ORI @ a3

12 Departemen Agama R.IBembakuan Sarana Pendidikan (Penyelengaraan Program
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun Pada Pond®&santren Salafiyah Tingkat Ula),
(Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembag&gama Islam/ Direktorat Pendidikan
Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2005), him. 17.
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Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kbdamr
judi. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa ydwesar dan
beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya |digkar
daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadam
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katéan
“Kelebihan (dari apa yangdiperlukan).”"Demikianlah llah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu nréaniki
(Q.S. Al-Bagarah/2: 218}

Ayat di atas menjelaskan bahwa untuk merubah timdgau yang
telah menjadi kebiasaan seseorang, langkah awalakkin memberi
peringatan kepada mereka agar mempertimbangkatassggala dampak
positif dan negatifnya. Apabila usaha itu belum gresilkan sesuatu
yang diharapkan, barulah mencari langkah lain. MAllemenjelaskan
langkah selanjutnya dengan cara menghalangi apag yaereka

inginkan* Allah berfirman dalam surat An-Nisaa’ ayat 43:

*xCQ LA Lo ¢ O&a@083% O 43
BHUEHEBNDr oo BURZGL -0
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meatiek
sal?g, ketika kamu dalam keadaan mabuKQ.S. An-Nisaa'/4:
43)

13 Departemen Agama R.AJ-Qur'an, him.43.

1 Mahfud Junaidi,Kiai Bisri Musthafa (Pendidikan Keluarga Berbasisdantren),
(Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 24-25.

15 Departemen Agama R.AJ-Qur'an, him.110.
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Bagi umat Islam, shalat merupakan hal yang pentiatam
kehidupan sehari-hari. Apabila mereka memeluk agdstean dengan
benar, maka dalam menjalankannya harus penuh idjsiphik waktu
maupun syarat dan rukunnya. Setelah langkah keduadiierapkan
barulah dikatakan bahwa ia telah berbuat sesuatg tidak dibenarkan
oleh norma yang ada. Dengan demikian, dapatlatrilditeesimpulan
bahwa di dalam menerapkan metode disiplin sebalgai pendidikan
hendaknya dengan cara peringatan, yaitu menghubaongikibat
kesalahannya dengan hambatan yang diterima dalaifitagkya yang
menjadi tendensi, baru memberi tahu bahwa perbaggabenar-benar
salah dan melanggar norma yang sudah ada. Langkafjignya tentang

masalah minuman keras. Allah berfirman dalam salr&taidah ayat 90:

5N LA Lo S o O&e-@053% O 60
o RNO* RO BXMVUORZGE -G A
ROLOQONE
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya mimukeaas,

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundsibadengan

anak panah adalah termasuk perbuatan keji dan teuka

perbuatan syaitan. Maka jauhilah (perbuatan-perlaumtitu agar

kamu beruntung”(Q.S. Al-Maidah/5: 90f

Setelah semua itu dilakukan, barulah Islam mengkaju
menggunakan kedisiplinan yang sifatnya badani sebalgt pendidikan.
Kedisiplinan yang bersifat badani merupakan jalanakhir setelah

berbagai usaha telah dilakukan.

. Fungs Kedisiplinan

16 Departemen Agama R.kJ-Qur'an, him. 163.
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Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh sesisva (santri).
Mendisiplinkan siswa (santri) adalah untuk menghd@n anak meraih
kehidupan yang sehat dan bermanfaat. Dengan bempetgguh pada
aturan dan tata tertib, santri dapat memenfaatkanaga serta
kemampuanny&. Berikut ini akan dibahas beberapa fungsi disipéitu:
a. Menata Kehidupan Bersama

Manusia adalah sebagai makhluk sosial yang setakait dan
berhubungan dengan orang lain. Seperti interaksirisgang dapat
berpengaruh pada perilaku santri. Pertemanan yamg lyiasa terjalin
sebelum santri belajar di pesantren, namun adaypul@ baru terjalin
ketika santri berada di pesantr&nDalam berhubungan tersebut,
diperlukan norma, nilai, peraturan untuk mengatgarakehidupan
seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orangdaitgan cara
menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku. Saagsi disiplin
adalah mengatur tata kehidupan manusia dan kelongténtu atau
dalam masyarakat.

b. Membangun Kepribadian

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah ladan pola
hidup seseorang yang tercermin dalam penampilarkata&an dan
perbuatan sehari-hari. Disiplin yang diterapkan nasing-masing
lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuttzm
kepribadian yang baik. Oleh karena itu, denganpliisiseseorang
dibiasakan mengikuti, mematuhi, menaati aturanaatyang berlaku.
Kebiasaan ini lama-kelamaan masuk ke dalam kesaddiranya
sehingga akhirnya menjadi milik kepribadiannya. i Jdidgkungan
yang berdisiplin baik, akan berpengaruh terhadapritkadian

seseorang. Seperti seorang santri yang punya igtigomah, dalam

7 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Analerj. Muhammad Jawad Bafagih,
(Bogor: Cahaya, 2002), him. 237.

8 Ema MarhumahKonstruksi Sosial Gender di Pesantren (Studi Ku#sai Atas
Wacana Perempuan)Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2011), himi11
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artian taat asas atau teguh pendirian dan tidakamterpengarut?
Apalagi seorang santri yang sedang tumbuh kepabaga, tentu
lingkungan pondok yang tertib, teratur, tenang,tréen, sangat
berperan dalam membangun kepribadian yang baikn&gd dalam
menempuh pendidikan selesai tepat waktu.
c. Pemaksaan

Faktor yang mendorong terbentuknya kedisiplinan tuyai
dorongan dari dalam (terdiri dari pengalaman, kasad dan
kemauan untuk berbuat disiplin) dan dorongan daar I(perintah,
larangan, pengawasan, ujian, ancaman, dan ganj@emlin dapat
terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari Misalnya,
ketika seorang santri yang kurang disiplin masukpkeadok yang
berdisiplin baik, terpaksa harus menaati dan memné#ta tertib yang
ada di pondok tersebut. Dikatakan terpaksa karealkukannya
bukan berdasarkan kesadaran diri, melainkan karase takut dan
ancaman sanksi disiplin. Jadi, disiplin sangat weg$i sebagai
pemaksaan untuk mengikuti peraturan-peraturan yoaedaku di
lingkungan tersebut.

d. Hukuman

Hukuman berasal dari kata kerja latipunier dan berarti
menjatuhkan hukuman pada seseorang karena melakskatu
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagaarganjtau
pembalasaf’ Tata tertib pondok biasanya berisi hal-hal posiifg
harus dilakukan oleh santri. Sisi lain berisi sa@tau hukuman bagi
yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman saatiesi hukuman
sangat penting karena dapat memberi dorongan damates bagi
santri untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa adam@aman
hukuman atau sanksi, dorongan ketaatan dan kepatadagpat
diperlemah.

19 Rif'at Syauqi NawawiKepribadian Qurani,(Jakarta: Amzah, 2011), him. 164.
20 Elizabeth B. HurlockPerkembangarhim. 86.
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Jadi, disiplin sangat diperlukan demi terbentukmgnusia yang
berkhlak mulia. Dan dengan disiplin pula seseordagat belajar
berperilaku yang dapat diterima di masyarakat. Makang yang
berdisiplin akan mempunyai budi pekerti yang balknana budi

pekerti itu sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosia

4. Tujuan Kedisiplinan
Tujuan disiplin adalah demi membimbing dan mendeaahanak
(santri) agar mengetahui alasan tentang keharustak berbuat ini dan
itu. Pelaksanaan program kedisiplinan sangat bdaaandalam
menjadikan anak (santri) tertib, teratur, sertauvaberpegang teguh
kepada aturan. Dengan demikian, anak (santri) akaampu
memanfaatkan usia dan kesempatannya secara lekiff ba
Dalam mendisiplinkan santri, terdapat berbagaiatjdiantarnya
sebagai berikuf?
a. Agar anak didik atau santri mau membiasakan ditukirmengikuti
pola dan tata cara yang benar. Sesuai dengan fixifem dalam surat
Thoha ayat 113:

€000%v =400l HNE wOXOX 40
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Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur'an dalam duseh
Arab, Kami telah menjelaskan berulang-ulang di dahya
sebagian dari ancaman, agar mereka bertaqgwa, atgar §Al-

Qur')%n) itu memberi pengajaran bagi merek@.S. Thoha/20:
113

21 Ali Qaimi, Menggapaij him. 243.
2 Mahfud JunaidiKiai Bisri Musthafa,hlm. 20-21.
2 Departemen Agama R.Al-Quran, him. 444.
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Pada awal ayat di atas dijelaskan, mengapa Alldah te
menurunkan al-Qur'an dan kemudian diterangkan bagukali agar
mereka bertakwa yang didasari kedisiplinan yang gaem pada
pedoman yang ada yaitu al-Qur'an, tak lain agarekeempatuh dan
tunduk dalam melaksankan sesuatu sesuai aturan adagDalam
persepektif pendidikan, tentu yang dimaksudkanadalpaya untuk
membimbing dan menyadarkan anak didik agar mengpalia dan
tata cara yang benar yang akan menentukan merekk b@rprestasi
dan menyelesaikan studi tepat waktu.

b. Mendidik anak agar berhenti dari aktifitas yang atamerugikan diri
sendiri. Apabila pendisiplinan diterapkan pada samaka nantinya
akan terjadi pelanggaran dari perbuatan yang tik atau bahkan
merugikan diri sendiri. Sesuai dengan firman Al@dddam surat at-
Taubah ayat12:

BXMOD %0 HROeO
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Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada ppgajan
dan  mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-
pemimpin kafir itu. Sesungguhnya mereka adalah gy@iang
yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudathaareka
berhenti.(Q.S. At-Taubah/9:13§

Demikianlah dasar dari pembinaan disiplin. Kareyet di atas
dapat dipahami bahwa dalam berjanji, seseorang shaligiplin
menepatinya, maka digunakan metode disiplin ini r agaak
terulangnya pengingkaran janji. Dengan kata laisipin dapat
digunakan oleh seorang pendidik dengan maksud untuk

mendisiplinkan perbuatan-perbuatan anak yang kaiksésuai dengan

% Departemen Agama R.h|-Qur'an, him. 255.
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aturan yang berlaku sehingga terhindar dari pedougang dianggap

salah dan dapat merugikan dirinya sendiri.

B. Problematika Penegakkan Pendidikan Kedisiplinan Santri
Prolematika kedisiplinan santri di Pondok Pesantreempunyai

beberapa faktor, salah satunya yaitu timbulnyauspaianggaran yang
dilakukan oleh santri. Perilaku atau perbuatansangat menghambat
penegakan pendidikan kedisiplinan santri. Baik mialeegiatan belajar
mengajar, shaalat berjama’ah, dan lain-lain yarglah terbiasa dilkaukan
di pesantren.
Pelanggaran yang sering dilakukan santri di anyaran

1. Tidak mengikuti kegiatan Pesantren

2. Keluar ba’'da maghrib atau jam 22.00 WIB ke atas

3. Terlambat datang ke Pesantren

4. Pulang tanpa izin

5. Main PS

6. Menonton TV

7. Merokok

8. Membawa HP

9. Pergi ke WARNET

10. Mencuri

Dalam kaitannya dengan persoalan penegakan kedaipldi
pondok, seringkali ditemukan problem yang tidakysabersumber pada
santri saja, akan tetapi beberapa faktor lain jkgh mempengaruhinya.
Misalnya faktor lingkungan, teman dan sebagainya.

Faktor lingkungan seperti keluarga (orang tua) yamanya
mementingkan kebutuhan duniawi saja dan mengesgkannperhatian
terhadap pendidikan anak. Banyak orang tua yangahanencukupi
kebutuhan materi anak mereka, dan meyakini bahwakadelah berhasil

menunaikan kewajiban mereka sebagai orang tuahphdaateri bukan
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segala-galanya dalam mendidik anak. Setiap anakhtkasih sayang dan
perhatiarf>

Latar belakang pendidikan agama juga menjadi pnobdalam
mendisiplinkan santri. Padahal dalam pelaksanaampgradidikan Pondok
Pesantren melakukan proses pembinaan pengetaikemdan kecakapan
yang menyangkut segi agama. Tujuannya adalah mangkan
terbentunya manusia berbudi luhugl-ékhlak al-karimah dengan
pengenalan keagamaan yang konsistindman.?®

Kenyataan di atas dapat dijadikan salah satu fat¢gadinya
problem dalam kedisiplinan santri. Persoalannya arselg adalah
bagaimana seorang pengasuh dapat memberikan pgemdikidisiplinan
sebagai alat pendidikan diterapkan dalam rangkaegrgpembentukan,
pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah I[Sementara
pelaksanaan kedisiplinan itu sendiri mempunyai atagéan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dari sini, maka peahlanya saling
pengertian antara pengasuh dan ustadz untuk sanafsambimbing dan
mengarahkan serta memberi tauladan yang dapatik@difad¢ontoh yang

baik bagi santrinya.

C. Solus Pendidikan Penegakan Kedisiplinan Santri dalam Pesantren
Pondok Pesantren umumnya mempunyai aturan-aturam hyaus
ditati oleh para santri sehingga tujuan pendidikiknpesantren dapat
terlaksana. Dan siakap disiplin santri merupakalahsasatu tujuan
pendidikan di pesantren.
Dengan pembiasaan sikap disiplin, santri akan lébitatih dan

terkontrol sehingga dapat mengembangkan sikap peagen diri Eelf

% Husen Zakaria FilaifilMaafkan Durhaka Kami, Ayah Bunda (Pahala Bakti Giksa
Durhaka pada Orang Tua yang Tak Terkirakgdgkarta: Mirgat Publishing, 2011), him. 158.

26 Departemen Agama R.Pola Pengembangan Pondok Pesanti@akarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pdématid Keagamaan Islam dan Pondok
Pesantren, 2003), him. 68-69.

20



control) dan pengarahan diris€lf direction, santri dapat menentukan
sikap secara mandiri tanpa adanya pengaruh daydum cukup berarti.

Santri juga akan lebih mudah menyerap pelajaraajgrein yang
diajarkan di pesantren. Metode pembelajaran di niema ada yang
bersifat tradisional, yaitu metode pembelajaran gyaliselenggarakan
menurut kebiasaan-kebiasaan yang telah lama dignnakda institusi
pesantren atau merupakan pembelajaran asiigifal) pesantre’
Metode yang diterapkan bersifat tradisional menjetie markpesantren
dan khas yang diterapkan di pesantren yaitu hafad@rogan, dan
bandongan tidak akan terlaksana dengan baik jiktti s@lak mempunyai
sikap disiplin. Santri akan mengalami kesulitaradabergaul atau hidup
dalam lingkungan pesantren jika tidak dapat mendath mematuhi
peraturan yang telah diterapkan oleh Pondok Pesantr

Peraturan dalam ibadah shalat fardhu misalnya iga j
memerlukan kedisiplinan, dengan sikap disiplin wakhalatnya akan
menjadi terjaga. Di dalam pesantren juga santrushatisiplin waktu
apalagi kalau untuk urusan mengaji harus mempusiap disiplin.
Terutama disiplin di dalam pondok itu juga sangahtmg, sehingga
kegiatan yang ada di pondok dapat diikuti dengak ba

Kedisiplinan santri di dalam pondok sangat dipeatukuntuk
menaati dan mematuhi peraturan-peraturan yangapgkeh oleh kiai,
seperti shalat berjama’ah itu sangat di anjurkasa Aiga anjuran ziarah,
membaca Al-Quran setelah shalat maktubah, shalanhah tahajjud
ataupun puasa sunnah senin dan kamis.

Disiplin sangat erat kaitannya dengan pendidikaandRlikan
merupakan usaha yang dilakukan untuk mengubah angkaku
sedemikian rupa sehingga menjadi tingkah laku yatigpginkan.
Sedangkan disiplin adalah suatu kondisi yang teacipelalui proses

latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian gheril yang di

27 Departemen Agama R.IPola Pembelajaran di PesantrerDirektorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pendidikan leezean dan Pondok Pesantren, 2003),
him. 73-74.
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dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatkieaetiaan, ketertiban,
dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab y#agukan untuk
mawas dirf®

Terlihat jelas bahwa pendidikan dan disiplin memyaitkkesamaan
yang sama yaitu sama-sama berhubungan denganhiftedka Pendidikan
mengubah tentang tingkah laku yang kurang baik adergbih baik.
Sedangkan disiplin berkaitan dengan proses menguiogkah laku
tersebut dan di dalam proses itu juga memerlukatusoasihat. Nasihat
itu sendiri adalah ucapan yang diungkapkan dengaksad memperoleh
kebaikan bagi yang dinasehati.

Tingkah laku sangat berkaitan dengan interaksi dmalbungan
dalam kehidupan sehari-hari yang terkadang disadkelakukan perbuatan
yang menyalahi peraturan yang telah diterapkan @&ebantren. Oleh
karena itu, hendaknya seorang guru (Pengasuh Pomtsantren)
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat memperbaikyang belum
baik dari muridny&® Juga hendaknya meluruskan yang masih
menyimpang, membimbing akhlaknya, dan meluruskamilpeannya.
Dapat disimpulkan, seorang Pengasuh harus membeniksihat kepada
para santrinya.

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalamgka
mengubah tingkah laku para santri adalah:

1. Peraturan
Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingled.
Tujuannya adalah untuk membekali anak dengan pedquealaku
yang disetujui dalam situasi terterituDengan adanya peraturan yang

jelas, semua anggota kelompok akan melaksanakalemgan baik. Di

2 Moh. Shochib,Pola Asuh Orang Tua (Dalam Membantu Mengembangkiaiplin
Diri Sebagai Pribadi Yang Berkarakter)Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 21.

2 Fuad Asy SyalhubGuruku Muhammadterj. Nashirul Hag, (Jakarta: Gema Insani,
2006), 53.

%0 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anakerj. Med Meitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga, 1978), him. 85.
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samping harus mentaati peraturan Pondok Pesasaaftr juga harus
memahami dan mentaati pola-pola kebudayaan pesarang berlaku.

Adanya peraturan ini kemudian menjadi pijakan awatuk
memberikan penghargaan bagi yang memiliki presttesi hukuman
bagi yang melanggarnya.

2. Hukuman

Hukuman adalah memberi peringatan bagi murid yang
melakukan kesalahan dan melakukan usaha pencegaharia tidak
mengulangi kesalahannya, baik berupa hukuman fisgupun non
fisik.’! Pelaksanaan hukuman dimaksudkan untuk menghasamgii
berbuat salah yang pernah dilakukan, untuk memapgnaturan,
memotivasi untuk menghindari perilaku yang tidakiedma di
lingkungan Pondok Pesantren.

Mendidik anak dalam agama Islam tidak terlepas ddanya
hukuman. Pendidikan yang terlalu halus akan begreingkurang baik,
karena bisa membuat jiwa tidak stabil. Oleh kargmaperlu adanya
sedikit kekerasan dalam mendidik, diantara benakekasan itu adalah
berwujud hukuman.

Meskipun hukuman ataupunishment dalam pendidikan
biasanya diberikan kepada siswa atau santri sebsagaksi atas
pelanggaran yang telah diperbuatnya. Tapi seoramg gtau ustadz
tidak yang sukses tidak dibenarkan memberikan sdigils kecuali
sedikit saja. Itupun baru boleh dilakukan jika memébenar-benar
diperlukan?

3. Penghargaan

Dalam diri manusia terdapat dua tenaga pendorority ya

kesenangan dan kesakitan. Secara umum manusiareegdmgin

selalu mengulangi tingkah laku yang membawa padariangan serta

31 Furad Asy SyalhubGuruku,him. 70-71.
32 Muhammad bin Jamil ZainSolusi Pendidikan Anak Masa Kirterj. Syarif Hade
Masyah & Anwar Soleh Hambali, (Jakarta: Mustaqi2®02), him. 141.
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menghindari tingkah laku atau perbuatan yang meuiialn
ketidaksenangan.

Dengan diterapkan penghargaan bagi orang yang daeliaik,
atau bisa dikatakan sesuai dengan peraturan yangléirapkan akan
menjadi motivasi manusia untuk selalu berbuat sewematuran
tersebut dan tidak melanggarnya. Dengan demikiara pantri akan
mendapatkan penghargaan khusus atas prestasi ataatak dan
kepatuhannya dalam berdisiplin di Pondok Pesantren.

4. Konsistensi

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau #ebilatau
kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi hamjadneiri semua
aspek disiplin, yaitu dalam peraturan, hukum maygenghargaart

Dalam menerapkan peraturan hendaknya belaku seoarm
dan tidak membeda-bedakan anatara santri yang ds&igan yang
lainnya, karena sama-sama sedang belajar di Porrkdantren.
Sehingga dalam penerapan penghargaan atau hukudan akan
menimbulkan kecemburuan.

Setelah memperhatikan langkah-langkah merubah amdgku di
atas, maka untuk menegakan kedisiplinan memerlukarana yang
memadahi atau mendukung kegiatan santri agar iyantiapat merasakan
kenyamanan di pesantren. Seperti adanya koperas)y yaenjadikan
Pondok Pesantren memiliki posisi strategis dalamgemban peran-peran
pengembangan pendidikan maupun masyarakat lainhgdebih lagi
dewasa ini Pondok Pesantren telah mengalami beripeggembangan
internal yang memungkinkan besarnya peluang Pomésantren untuk
berperan sebagai agen pembangunan dalam rangkacatdwme persoalan

sosial masyarakaf. Dan ada juga sarana perpustakaan yang tujuannya

3 Elizabeth B. HurlockPerkembangarhim. 91.

34 Departemen Agama R.Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Koperasi Pondok
Pesantren,(Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam/ Dingkt Pendidikan Keagamaan
dan Pondok Pesantren, 2003), him. 7.
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tentu menunjang pendidikan, sehingga para ustadzsdatri sanggup
menerima/ dapat menerima ilmu yang jauh lebih féas.

Dengan tersedianya fasilitas atau sarana tersebaka akan
menjadikan kegiatan santri di pesantren terkendzdiam hal ini juga
memerlukan adanya kerjasama atau komunikasi irtteka&i dan santri.
Dari hubungan ini dapat menimbulkan hal-hal yangitdoseperti: (1)
tumbuhnya sikap rendah hatayaddlu) dan sikap hormatd’dzim), (2)
terbentuknya kepribadian yang berpola hidup henaat sederhana, (3)
terbiasa untuk hidup mandiri, (4) tumbuhnya jiw&kamenolong kepada
orang lain, (5) terbentuknya sikap disiplin, (6nbulnya kesanggupan

untuk hidup prihatin dalam rangka mencapai sugtatumulia®®

% Departemen Agama R.l.Pedoman Penyelenggaraan Perustakaan di Pondok
Pesantren,(Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam/ Dingkt Pendidikan Keagamaan
dan Pondok Pesantren, 2003), him. 10.

3% Departemen Agama R.IPola Pembelajaran di PesantreriDirektorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pendidikan leezean dan Pondok Pesantren, 2003),
him. 120-121.
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